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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efek toksisitas akut berbagai konsentrasi ekstrak air daun sernai
yang diberikan secara peroral dengan satu kali pemberian pada mencit (Mus musculus). Penelitian ini
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan. Kelompok kontrol negatif (P0O)
diberi akuades, kelompok P1, P2, P3, dan P4 berturut turut diberi ekstrak air daun sernai dengan konsentrasi 20%,
30%, 40%, dan 60%. Efek toksik pemberian konsentrasi ekstrak air daun sernai secara klinis ditentukan
berdasarkan kriteria Loomis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak air daun sernai dengan konsentrasi 20%,
30%, 40%, dan 60% tidak menunjukkan adanya ketoksikan dan kematian pada mencit. Disimpulkan potensi
ketoksikan akut sediaan uji ekstrak air daun sernai termasuk dalam kategori praktis tidak toksik.
Kata kunci : uji toksisitas akut, daun sernai, mencit

ABSTRACT

This study was aimed to determine acute toxicity effect of various concentrations of sernai leaves water
extract which administered once orally in mice (Mus musculus). Completely Randomized Design (CDR) was used
in this study with 5 treatment groups and 3 repetitions. As a negative control (T0), were only given aquadest, while
the treatment groups of 1 (T1), Il (T2), Il (T3), and IV (T4) were given sernai leaves water extract with
concentrations of 20%, 30%, 40% and 60% respectively. Identification toxic effects of sernai leaves water extract
were determined based on Loomis criteria. The results showed that sernai leaves water extract with 20%, 30%,
40%, and 60% concentrations did not show any toxicity and death in mice. It was concluded that acute toxicity
potential of sernai leaves water extract including practically non-toxic class.
Keywords: acute toxicity test, sernai leaves, mice

PENDAHULUAN

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang sangat tinggi. Lebih dari 30.000 jenis
tumbuhan dapat tumbuh di Indonesia dan sedikitnya ada sekitar 400 jenis tumbuhan yang
diantaranya terdaftar sebagai tumbuhan yang digunakan untuk bahan obat tradisional (Karossi,
2000). Obat tradisional yang berasal dari tumbuhan telah berada di tengah-tengah manusia
sejak ratusan tahun yang lalu. Pemakaian obat tradisional lebih banyak dipilih sebagai
pengobatan alternatif karena dapat diperoleh tanpa resep dokter, sangat efisien sehingga dapat
disiapkan sendiri oleh pengguna, bahan bakunya mudah diperoleh, serta tumbuhan obat
tersebut dapat dibudidayakan didaerah pemukiman (Jenova, 2009).

Pemanfaatan tumbuhan sebagai salah satu pengobatan tradisional membutuhkan
serangkaian pengujian, baik untuk menguji khasiatnya maupun untuk melihat keamanan dari
obat tradisional tersebut. Menguji keamanan dari obat tradisional dapat dilakukan dengan uji
toksisitas umum maupun khusus. Salah satu uji toksisitas umum adalah uji toksisitas akut yang
ditujukan untuk mengetahui keamanan suatu obat dengan satu kali pemberian pada dosis
tertentu yang pengamatannya dilakukan selama 14 hari (Ngatidjan, 2006). Menurut Fanani
(2009), uji toksisitas sangat penting dilakukan dalam pengujian keamanan suatu obat, baik
untuk obat modern maupun obat tradisional.

Salah satu obat tradisional yang digunakan masyarakat adalah tumbuhan sernai.
Tumbuhan ini tersebar hampir di seluruh pelosok di Indonesia. Masyarakat menggunakan
tumbuhan ini, baik batang ataupun daunnya sebagai obat tradisional untuk mengatasi gatal-
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gatal. Selain itu, masyarakat juga menggunakannya untuk menurunkan demam dan diuretik.
Khasiat lain yang dimanfaatkan masyarakat adalah untuk mengobati luka dan bisul. Seduhan
akar dan batang tumbuhan ini dapat digunakan untuk menyembuhkan penyakit keputihan dan
gonorrhea (Heyne, 1987).

Khasiat dari tumbuhan sernai telah banyak menarik minat peneliti untuk menganalisis
secara ilmiah dan terbukti pada daunnya dapat berkhasiat sebagai obat anti-alergi (Rinidar
dkk., 2005). Akar dan batangnya dapat dimanfaatkan sebagai antibakteri secara in vitro
(Hasballah dkk., 2006). Isa dkk. (2007) dan Isa dkk. (2008) menambahkan bahwa daun sernai
juga berkhasiat sebagai antiplasmodium secara in vitro dan in vivo. Demikian juga dengan
ekstrak metanol daun sernai berkhasiat sebagai antipiretik secara in vivo (Rinidar dkk., 2014).
Fitri (2016) dan Rahmatia (2016) melaporkan bahwa pada batang sernai mempunyai potensi
sebagai analgesik dan antipiretik secara in vivo. Pembuktian secara ilmiah ini dilengkapi
dengan adanya hasil penelitian mengenai senyawa yang terkandung di dalam tumbuhan sernai.
Menurut Hasballah dkk. (2006), pada akar dan batang dari tumbuhan sernai memiliki
kandungan senyawa terpenoid.

Penelitian mengenai uji toksisitas akut tumbuhan sernai khususnya pada daunnya
belum pernah dilakukan terutama untuk berbagai konsentrasi eksrak air dalam satu kali
pemberian (dosis tunggal). Hal ini penting dilakukan mengingat uji toksisitas akut dilakukan
untuk melihat apakah suatu senyawa dapat menyebabkan kematian seketika. Selain itu, hal
lain yang menjadi pertimbangan dalam penelitian ini adalah masyarakat sering menggunakan
daun sernai dengan cara merebus ataupun menggunakannya secara segar. Oleh karena itu,
bentuk sediaan sampel dalam penelitian ini digunakan ekstrak air. Penelitian ini akan menjadi
dasar untuk melihat daya ketoksikan suatu senyawa dalam satu kali pemberian dan dapat
dijadikan rujukan untuk penelitian subakut dengan dosis berulang.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan uji toksisitasakut
berbagai konsentrasi ekstrak air dari daun sernai yang diberikan per oral pada mencit (Mus
musculus). Pengujian toksisitas ini dilakukan untuk mengamati kemungkinan terjadi gejala
toksik yang dilihat secara klinis mulai dari perubahan aktivitas lokomotor, fonasi, sensitivitas
rasa sakit, sensitivitas terhadap bunyi, sensitivitas terhadap sentuhan, interaksi, kondisi ekor,
perilaku agresif, ataksia, konvulsi, dan kematian pada hewan coba.

MATERIAL DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Farmakologi Fakultas Kedokteran Hewan
Universitas Syiah Kuala, Banda Aceh. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Februari
2016.

Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan adalah panci infusa, stopwatch, gelas kimia, sonde lambung,
erlenmeyer, gelas ukur, kain flannel, corong, batang pengaduk, blender, timbangan, dan
kandang mencit. Bahan yang digunakan adalah daun sernai berasal dari daerah Darussalam,
akuades, pakan mencit All Feed-4, 15 ekor mencit (Mus musculus) berumur 2-3 bulan dengan
berat badan 25-30 gram, dan air minum.

Metode Penelitian
Rancangan penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimental yang menggunakan rancangan
acak lengkap (RAL) pola searah dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan. Kelompok kontrol negatif
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(PO) diberi akuades, sedangkan kelompok perlakuan I (P1), Il (P2), 11 (P3), dan IV (P4) diberi
ekstrak air daun sernai masing masing konsentrasi 20%, 30%, 40%, dan 60%.

Parameter penelitian

Parameter penelitian ini meliputi perubahan yaitu gejala-gejala toksik akut secara klinis
pada mencit berupa perubahan aktivitas lokomotor, fonasi, sensitivitas rasa sakit, sensitivitas
terhadap bunyi, sensitivitas sentuhan, interaksi, kondisi ekor, perilaku agresif, ataksia, dan
konvulsi, serta jumlah kematian pada mencit secara akut.

Prosedur Penelitian
Preparasi mencit (Mus musculus) sebagai hewan coba

Hewan coba (mencit) yang berumur 2-3 bulan dengan berat badan 25-30 gram
diaklimatisasi selama satu minggu sebelum penelitian dilakukan dengan cara dipelihara di
dalam kandang yang berukuran 50 x 30 x 50 cm dengan tiap kandang berisi 3 ekor mencit
jantan. Kandang ditempatkan didalam ruangan yang terjaga kebersihannya, dengan siklus
cahaya 12 jam terang dan 12 jam gelap. Selama proses aklimatisasi, mencit diberi pakan All
Feed-4, dan minum yang diberikan secara ad libitum. Sebelum pengujian diberikan semua
mencit dipuasakan selama 12 jam tetapi air minum tetap diberikan. Proses aklimatisasi
dilakukan di ruang pemeliharaan hewan coba di Laboratorium Farmakologi Fakultas
Kedokteran Hewan Universitas Syiah Kuala Banda Aceh dan pada saat dilakukan pengujian
dilakukan di dalam Laboratorium Farmakologi Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Syiah
Kuala Banda Aceh.

Preparasi ekstrak air daun sernai dengan berbagai konsentrasi

Pembuatan ekstrak air daun sernai dibuat dengan menggunakan metode dekok sesuai
dengan petunjuk Farmakope (Depkes, 2009). Proses pembuatan ekstrak air dengan metode
dekok dilakukan dengan cara mengekstraksi sediaan herbal dengan air pada suhu 90°C selama
30 menit. Proses dimulai dari pengeringan daun sernai kemudian dihaluskan menjadi serbuk.
Selanjutnya serbuk kering daun sernai dibuat ke dalam berbagai konsentrasi yaitu 20%, 30%,
40%, dan 60%. Untuk ekstrak air daun sernai dengan konsentrasi 20% dibuat dengan cara
ditimbang sebanyak 20 gram serbuk daun sernai dan ditambahkan 100 ml akuades, dimasukkan
ke dalam panci infusa dan dipanaskan, 30 gram serbuk daun sernai ditambah 100 ml untuk
membuat ekstrak air 30%, 40 gram serbuk daun sernai ditambah 100 ml untuk membuat ekstrak
air 40%, dan 60 gram serbuk daun sernai ditambah 100 ml untuk membuat ekstrak air 60%.
Setelah itu, dilakukan pemanasan selama 30 menit terhitung mulai suhu 90°C sambil sekali-kali
diaduk. Kemudian disaring selagi panas dengan menggunakan kain flanel. Proses pembuatan
ekstrak air daun sernai dilakukan di Laboratorium Farmakologi Fakultas Kedokteran Hewan
Universitas Syiah Kuala Banda Aceh.

Prosedur uji toksisitas akut

Pemberian berbagai konsentrasi ekstrak air daun sernai hanya diberikan satu kali, yaitu
pada hari ke-8 setelah aklimatisasi. Sediaan berbagai konsentrasi ekstrak air daun sernai
diberikan sebanyak 0,5 ml secara per-oral pada pagi hari dengan menggunakan sonde lambung.
Pada kelompok perlakuan sebagai kontrol negatif hanya diberikan akuades. Kemudian
dilakukan pengamatan secara intensif pada setiap jamnya untuk mengamati gejala-gejala
toksisitas akut berupa perubahan perilaku mencit dan kematian selama 2 hari berturut-turut.
Metode ini merupakan modifikasi dari penelitian Jenova (2009).
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Pemeriksaan toksisitas akut

Identifikasi adanya efek toksik yang timbul secara klinis, diamati berdasarkan kriteria
Loomis. Pengamatan tersebut meliputi perubahan aktivitas lokomotor, fonasi, sensitivitas rasa
sakit, sensitivitas terhadap bunyi, sensitivitas terhadap sentuhan, interaksi, kondisi ekor,
perilaku agresif, ataksia, konvulsi dan kematian (Jenova, 2009).

Analisis Data
Data yang diperoleh dari pengamatan gejala-gejala toksisitas akut secara klinis
berdasarkan kriteria Loomis, dianalisis secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan gejala-gejala toksisitas akut secara klinis adalah perubahan terhadap
perilaku mencit sebelum diberi perlakuan, kemudian pengamatan mulai dari satu jam
dilanjutkan sampai dengan 24 jam setelah pemberian ekstrak air daun sernai dengan konsentrasi
0% (P0), 20% (P1), 30% (P2), 40% (P3), dan 60% (P4). Saat pengamatan secara intensif mulai
dari satu jam hingga selama dua hari berturut-turut didapatkan pada semua konsentrasi di atas
tidak ditemukan adanya perubahan aktivitas lokomotor, fonasi, sensitivitas rasa sakit,
sensitivitas terhadap bunyi, sensitivitas sentuhan, interaksi, kondisi ekor, perilaku agresif,
ataksia, dan konvulsi dibandingkan dengan kontrol (P0). Pada rentang waktu ini juga tidak
ditemukan adanya kematian pada mencit. Menurut Mawaddah dkk. (2013), gejala toksisitas
yang juga perlu diamati adalah adanya depresi dan pernafasan dangkal, koma, dan mati. Hal
tersebut juga tidak terjadi pada semua kelompok perlakuan.

Pengamatan aktivitas lokomotor dapat dilihat dari adanya perubahan aktivitas pada
mencit. Perubahan aktivitas yang muncul dapat berupa peningkatan aktivitas mencit ataupun
penurunan aktivitas mencit dari aktivitas normalnya (Yuniritha, 2013). Pengamatan fonasi
diamati dari suara yang ditimbulkan oleh hewan coba. Fonasi tersebut dapat berupa fonasi naik,
turun, maupun normal. Pengamatan sensitivitas rasa sakit, sensitivitas terhadap bunyi, dan
sensitivitas sentuhan dilihat dari pemberian perlakuan berupa sentuhan dan pemberian rasa sakit
dengan menggunakan pinset. Pengamatan kondisi ekor dapat dilihat jika pada ekor mengalami
perubahan abnormal berupa ekor kaku maupun ekor lemas dari kondisi normalnya (Loomis,
1978).

Berdasarkan hasil pengamatan ini terlihat bahwa pada konsentrasi 20%, 30%, 40% dan
60% atau setara dengan 100 mg, 150 mg, 200 mg dan 300 mg daun sernai yang diberikan pada
mencit dengan dosis tunggal tidak memperlihatkan gejala-gejala toksik maupun kematian.
Tidak adanya kematian pada hewan coba menyebabkan nilai LDso tidak perlu ditentukan
(Naini, 2004). Hal ini sesuai dengan kriteria uji toksisitas akut yang dilakukan untuk menilai
LDso bahwa berdasarkan kesepakatan yang diambil para ahli, jika dosis maksimal tidak
menimbulkan kematian hewan coba, maka LDso dinyatakan dengan LDsp semu atau bukan LDso
yang sesungguhnya (Loomis, 1978). Oleh karena itu, hasil penelitian terhadap ekstrak air daun
sernai ini pada konsentrasi 20%, 30%, 40% dan 60% mempunyai makna toksikologi bahwa
potensi ketoksikan akut sediaan uji ekstrak air daun sernai termasuk dalam kategori praktis tidak
toksik.

Menurut Jenova (2009), uji toksisitas akut tidak hanya mengukur LDso, tetapi juga
memberikan informasi tentang waktu kematian, penyebab kematian, gejala-gejala sebelum
kematian, organ sasaran yang terkena, spesifitas efek toksiknya, kemampuan pemulihan dari
efek non letal serta petunjuk tentang dosis yang sebaiknya digunakan dalam pengujian yang
lebih lama. Lebih lanjut Jenova (2009) menyatakan bahwa dari hasil penelitian uji toksisitas
akut ini merupakan langkah awal dan merupakan uji kemananan pendahuluan. Oleh karena itu
suatu langkah yang penting untuk menilai toksisitas terhadap ekstrak air daun sernai. Melalui
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uji ini akan didapatkan hasil untuk dipergunakan sebagai acuan dalam penentuan dosis untuk
uji toksisitas subakut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ekstrak air daun sernai pada
konsentrasi 20%, 30%, 40%, dan 60% yang diberikan peroral dalam satu kali pemberian tidak
menimbulkan efek toksik secara klinis sehingga potensi ketoksikan akut sediaan uji ekstrak air
daun sernai termasuk dalam kategori praktis tidak toksik.
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